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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemanfaatan media sosial, inovasi dan
modalk usaha terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Jakarta Barat. Metode penentuan sampel menggunakan metode
non probability sampling dengan jenis purposive sampling. Metode pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner yang di bagikan kepada 100 responden. Analsis data menggunakan analisis SEM PLS. Hasil analisis
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemanfaatan media sosial, inovasi dan modalk usaha terhadap keberlanjutan
usaha UMKM di Jakarta Barat.

Kata kunci: pemanfaatan media sosial, inovasi, modal usaha, keberlanjutan usaha

ABSTRACT
The aim of this research is to determine and analyze the influence of the use of social media, innovation and business
capital on the sustainability of MSME businesses in West Jakarta. The sample determination method uses a non-
probability sampling method with purposive sampling type. The data collection method used a questionnaire which
was distributed to 100 respondents. Data analysis used SEM PLS analysis. The results of the analysis conclude that
there is an influence of the use of social media, innovation and business capital on the sustainability of MSME
businesses in West Jakarta.

Keywords: use of social media, innovation, business capital, sustainability business

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau yang lebih dikenal dengan UMKM adalah kegiatan usaha
yang dapat dilakukan oleh seseorang tanpa batasan usia dan modal besar. UMKM memiliki peran
penting dalam upaya mewujudkan stabilitas ekonomi nasional, hal ini dikarenakan UMKM dapat
membuka kesempatan kerja bagi pengangguran sehingga dapat menurunkan tingkat kemiskinan.
Menurut International Council for Small Business (ICSB) dari semua pelaku bisnis, 90% adalah
UMKM yang dapat menyumbang 60%-70% dari total lapangan pekerjaan yang ada dan 50%
merupakan dari PDB. UMKM merupakan pendorong untuk pertumbuhan ekonomi dengan cara
penyediaan peluang pekerjaan dan penyeimbangan sistem pasar

Di era digital saat ini, kreativitas seseorang dalam penggunaan teknologi informasi banyak
digunakan untuk mengembangkan bisnis. Media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan
WhatsApp juga berperan penting sebagai pendukung kegiatan usaha. Mulai dari kegiatan
pemasaran hingga proses jual beli semua bisa dilakukan secara digital. Hal ini tentunya
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dan konsumen. Dengan berkembangnya kreativitas
berbasis teknologi yang dilakukan secara berkesinambungan, diharapkan dapat meningkatkan
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keberlanjutan UMKM. Media sosial memberikan kemudahan bagi para pelaku UKM guna dapat
berinteraksi dengan konsumen, sehingga menimbulkan hubungan antara konsumen dengan pelaku
UKM tetap terjaga. Perbedaan lokasi antara konsumen dengan pelaku UKM tidak menjadi
penghalang untuk saling berinteraksi satu sama lain, dengan memanfaatkan media sosial pelaku
UKM dapat mudah dan cepat merespon apa yang diinginkan konsumen melalui fitur-fitur yang
sudah ada di dalam media sosial dan kenyamanan konsumen juga sudah sangat terjamin.
Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Bado, dkk (2023) menyatakan
bahwa Pemanfaatan media sosial berpengaruh secara signifikan terhadap keberlanjutan usaha.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Chatterjee, et al (2021) juga menyimpulkan bahwa
pemanfaatan media sosial berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha. Penggunaan media sosial
saat ini akan memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dan konsumen dalam bertransaksi secara
lebih efektif dan efisien karena dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.Penggunaan media
sosial memungkinkan bisnis untuk menyediakan konten dan memberikan informasi untuk para
konsumennya tanpa menggunakan fisik. Selain itu, penggunaan media sosial juga berfungsi
sebagai platform yang efektif untuk tujuan strategis dan kinerja organisasi. Penggunaan media
sosial yang efektif dapat mempercepat kinerja yang berkelanjutan, beberapa jenis informasi data
dicapai melalui umpan balik, komunikasi dua arah dengan para pengguna media sosial maupun
konsumen (Mention, Barlatier dan Josserand, 2019). Selain itu penggunaan media sosial
menunjukan aliansi bisnis dengan memungkinkan informasi kolaboratif dan berbagai pengetahuan
yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Namun, dalam praktiknya masih banyak pelaku
usaha yang belum memahami teknologi sehingga tidak dapat memanfaatkan perkembangan
teknologi tersebut dengan sebaik-baiknya.

Keberlanjutan suatu bisnis juga dipengaruhi oleh kemampuan pengusaha untuk melakukan inovasi
(Irfan, dkk, 2023). Inovatif adalah kecenderungan perusahaan untuk menggunakan dan
mendukung ide-ide baru, eksperimen, dan proses kreatif yang mungkin berhasil dalam
memperkenalkan produk atau jasa baru, hal-hal baru atau proses teknologi. Inovasi dianggap
sebagai sebuah penyedia solusi untuk permasalahan yang rutin atau baru. Menurut Drucker (2012),
Inovasi adalah alat spesifik bagi perusahaan,dimana dengan inovasi dapat mengeksporasi atau
memanfaatkan perubahan yang terjadi sebagai sebuah kesempatan untuk menjalankan suatu bisnis
yang berbeda. Berry (1998, dalam Arshad, et al. 2014:46) menyatakan inovasi dipahami oleh
beberapa diantara kita, sebagai suatu kemampuan perusahaan untuk terlibat di dalam ide-ide baru
atau berpikir kreatif bahwa ide tersebut dapat menghasilkan manfaat ekonomi bagi perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Lai dan Widjaja (2023) menyatakan bahwa inovasi berpengaruh
terhadap keberlanjutan usaha. Inovasi dapat dipertimbangkan pada produk atau tingkat teknologi
(Yang, 2008). Dalam konteks inovasi produk, faktor-faktor penting yang harus dipertimbangkan
adalah desain, penelitian pasar, atribut produk dan pemasaran atau promosi (Arshad, et al.
2014:48). Inovasi teknologi terutama berkonsentrasi tentang bagaimanakah cara untuk
menambahkan atribut baru untuk produk, yang diminta oleh pasar atau tentang bagaimanakah
untuk menghasilkan produk yang efisien. Lumpkin dan Dess (1996) menyatakan inovasi
merupakan prioritas bagi pengusaha, dan mereka selalu bangga akan hal tersebut sebagaimana
pula sebagai upaya untuk menciptakan beberapa keunggulan kompetitif bagi perusahaan mereka.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Gautam (2016) yang menyimpulkan bahwa inovasi
tidak berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha. Hasil tersebut dikarenakan adanya keterbatasan
pengusaha dalam berinovasi. Pada penelitian ini, inovasi yang dilakukan sebagian besar responden
adalah inovasi membuat produk baru. Namun untuk inovasi yang dilakukan belum mampu
mendongkar kinerja usaha. Maka hal ini menunjukkan UMKM masih memiliki keterbatasan untuk
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berinovasi. Tidak semua pengusaha memiliki ide untuk membuat sesuatu yang baru terhadap
produknya, menerapkan cara produksi yang baru. Pada penelitian ini UMKM berhasil menerapkan
ide-ide kreatif untuk melakukan sebuah inovasi. Tetapi inovasi-inovasi yang dilakukan ternyata
belum cukup mendongkrak atau memberi pengaruh untuk peningkatkan kinerjanya.

Selain itu menurut Irfan, dkk (2023) faktor yang mempengaruhi keberlanjutan usaha adalah modal
usaha. Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas
uang dan sebagainya atau modal adalah harta benda (uang, barang dan sebagainya) yang dapat
dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu untuk menambah kekayaan (Pamungkas, 2017). Pada
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) modal yang besar akan berpengaruh terhadap
perkembangan usaha (Anggraeni dkk., 2018). Modal usaha diperlukan ketika pengusaha hendak
mendirikan perusahaan baru atau untuk memperluas usaha yang sudah ada, tanpa modal yang
cukup maka akan berpengaruh terhadap kelancaran usaha. Modal dapat berasal dari modal pribadi
atau modal pinjaman dari pihak lain seperti lembaga keuangan. Namun pada umumnya para pelaku
usaha mikro, kecil dan menengah lebih menggunakan modal pribadi yang tidak terlalu besar
jumlahnya. Modal Usaha berpengaruh terhadap keberlanjutan UMKM. Purwanti (2012)
memaknai maksud dari modal usaha yang berpengaruh yakni modal usaha yang dapat menunjang
usaha dan memudahkan dalam pendapatan modal usaha. Semakin besar modal serta semakin
mudahnya modal usaha didapatkan maka usaha pun akan semakin berkembang. Tanti dan Dewi,
(2020) dalam penelitiannya menemukan adanya pengaruh positif modal usaha terhadap
keberlanjutan usaha kecil dan menengah. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Anggraini dan Nawawi (2023) yang menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh terhadap
keberlanjutan usaha. Namun dalam penelitian yang dilakukan Azzahra, dkk (2023) menyatakan
bahwa modal usaha tidak berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha. Besar kecilnya sebuah modal
tidak dapat menjamin bahwa suatu usaha dapat terus berlanjut. Mudahnya akses untuk
memperoleh modal tambahan membuat siapapun dapat mengelola sebuah usaha tanpa perlu
khawatir akan kekurangan modal. Akan tetapi jika pelaku usaha tidak dapat mengelola modal
dengan baik, hal ini tentunya dapat menghambat perputaran modal usaha.

Kajian teori

Media sosial diartikan sebagai suatu media yang digunakan oleh dua orang atau lebih, dalam
berinteraksi secara online (Permana, 2018). Menurut Henderi, dkk dalam Purbohastuti (2017:4)
menyatakan bahwa media sosial merupakan layanan berbasis web yang memberikan kesempatan
bagi para penggunanya untuk membentuk profil public ataupun semi publik dalam sistem
terbatasi, mengatur dengan siapa saja mereka terhubung, serta menjelajahi daftar koneksi dengan
orang lain yang diciptakan oleh sistem.

Inovatif merupakan cara untuk terus membangun dan mengembangkan organisasi yang dapat
dicapai melalui introduksi teknologi baru, aplikasi baru dalam produk dan pelayanan,
pengembangan pasar baru dan memperkenalkan bentuk-bentuk baru organisasi (Widodo, 2013:
205). Menurut Haryo, dan Yengky (2014: 11) inovatif adalah kegiatan yang brhubungan dengan
penciptaan produk baru atau metode produksi baru, membuka pasar baru atau sumber-sumber
pasokan baru, atau mendefinisikan ulang industri. Fontana (2011:25) mendefinisikan inovasi
sebagai: Proses pengenalan produk atau sistem baru yang membawa kesuksesan ekonomi bagi
perusahaan dan kesuksesan sosial bagi konsumen serta komunitas atau lingkungan yang lebih luas.

Menurut Sukirno (2016:76) Modal usaha atau yang sering disebut investasi merupakan

pengeluaran untuk membeli peralatan produksi, barang modal yang bertujuan untuk menambah
modal dalam kegiatan perekonomian yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa.
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Sedangkan menurut Jumingan (2017:123) modal kerja adalah sejumlah dana yang dikeluarkan
untuk membelanjai operasi perusahan tersebut dari hari ke hari, misalnya untuk memberi uang
muka pada pembelian bahan baku atau barang dagangan, membayar upah buruh dan gaji pegawai,
dan biaya-biaya lainnya.

Konsep keberlanjutan usaha ini sendiri berorientasi pada pencapaian kinerja dalam jangka panjang
yang merupakan hal penting pada suatu usaha. Keberlangsungan usaha didukung oleh beberapa
faktor penyebab bisnis menjadi kuat dan mampu bertahan. Keberlanjutan usaha itu dapat diketahui
dari keberhasilan suatu perusahaan untuk melakukan inovasi baik itu dalam hal produk, pemasaran
selain itu dalam pengelolaan karyawan dan pelanggan serta dalam pengembalian suatu modal.
Keberlanjutan usaha bagi pelaku usaha akan memberikan manfaat untuk bisa menjadi salah satu
faktor yang dapat meningkatkan pendapatan usahanya (Ratnasari, 2020).

Menurut Widayanti dkk. (2017) keberlanjutan usaha adalah suatu kestabilan dari keadaan usaha,
yang mana keberlangsungan adalah sistem berlangsungnya usaha yang mencakup pertambahan,
kelanjutan dan pendekatan untuk melindungi kelangsungan usaha dan ekspansi usaha. Definisi
keberlanjutan usaha menurut Rusyida (2023:5) yaitu bentuk konsistensi dari suatu usaha,
keberlangsungan dilihat sebagai suatu proses berlangsungnya usaha yang meliputi pertumbuhan,
perkembangan, strategi, dan pengembangan usaha yang akan berpusat pada keberlangsungan dan
ketahanan usaha

Pengaruh pemanfaatan media sosial terhadap keberlanjutan usaha

Penggunaan media sosial memungkinkan bisnis untuk menyediakan konten dan memberikan
informasi untuk para konsumennya tanpa menggunakan fisik. Selain itu, penggunaan media sosial
juga berfungsi sebagai platform yang efektif untuk tujuan strategis dan kinerja organisasi.
Penggunaan media sosial yang efektif dapat mempercepat kinerja yang berkelanjutan, beberapa
jenis informasi data dicapai melalui umpan balik, komunikasi dua arah dengan para pengguna
media sosial maupun konsumen (Mention, Barlatier dan Josserand, 2019). Media sosial dapat
membantu untuk mempromosikan produk secara online dengan cara yang hemat biaya,
mengekspos kepada pelanggan potensial baru, membina hubungan yang baik dengan konsumen,
memperkuat merek yang pada akhirnya akan berdampak pada kinerja usaha (Luthen dan
Soelaiman, 2022).

Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Bado, dkk (2023) menyatakan
bahwa Pemanfaatan media sosial berpengaruh secara signifikan terhadap keberlanjutan usaha.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Chatterjee, et al (2021) juga menyimpulkan bahwa
pemanfaatan media sosial berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha. Penggunaan media sosial
saat ini akan memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dan konsumen dalam bertransaksi secara
lebih efektif dan efisien karena dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.

Pengaruh inovasi terhadap keberlanjutan usaha

Inovasi adalah salah satu instrumen dasar pertumbuhan strategies untuk masuk pasar baru,
meningkatkan pangsa pasar yang ada dan untuk menyediaan perusahaan dengan keunggulan
kompetitif. Termotivasi oleh meningkatnya persaingan di pasar global, perusahaan sudah mulai
memahami pentingnya inovasi, karena teknologi cepat berubah dan persaingan global yang parah
dengan cepat mengikis nilai tambah produk dan jasa yang ada. Dengan demikian, inovasi
merupakan komponen yang tak terpisahkan dari strategi perusahaan selama beberapa alasan
seperti untuk menerapkan proses manufaktur yang lebih produktif, untuk tampil lebih baik di
pasar, untuk mencari reputasi positif dalam persepsi pelanggan dan sebagai hasilnya untuk
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mendapatkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Inovasi memberikan perusahaan sebuah
orientasi strategis untuk mengatasi masalah yang dihadapi perusahaan oleh karena itu semakin
baik inovasi maka semakin tinggi tingkat kesuksesan bisnis (Gunday et al., 2009).

Irfan, dkk, (2023) menyatakan bahwa inovasi berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha
usaha. Inovasi secara luas dianggap sebagai salah satu sumber terpenting dari keunggulan
kompetitif berkelanjutan dalam lingkungan yang semakin berubah, karena mengarah pada
peningkatan produk dan proses, membuat kemajuan berkelanjutan yang membantu perusahaan
untuk bertahan hidup, memungkinkan perusahaan tumbuh lebih cepat, lebih efisien, dan pada
akhirnya menjadi lebih menguntungkan daripada non-inovator. Kemudian dalam penelitian Lai
dan Widjaja (2023) juga menyimpulkan bahwa inovasi berpengaruh terhadap kinerja usaha.
Mereka menemukan bahwa kecenderungan perusahaan terhadap inovasi adalah sangat penting
dalam lingkungan kompetitif untuk mendapatkan keunggulan kompetitif yang lebih tinggi.

Pengaruh modal usaha terhadap keberlanjutan usaha

Modal adalah faktor usaha yang harus tersedia sebelum melakukan kegiatan dan diperlukan pelaku
usaha dalam memenuhi pembiayaan operasional usaha dimulai dari berdirinya usaha hingga
berjalannya usaha tersebut. Modal tidak terbatas hanya dalam bentuk uang melainkan juga
termasuk aktiva lain yang dapat mendukung jalannya operasional perusahaan, tanpa adanya modal
yang memadai maka akan mempengaruhi keberlangsungan dan keberlanjutan usaha kedepannya
dan ini juga akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. Berdasarkan penelitian Irfan, dkk
(2023) serta penelitian Tanti dan Dewi, (2020) dalam penelitiannya menemukan adanya pengaruh
positif modal usaha terhadap keberlanjutan usaha kecil dan menengah. Hal tersebut didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dan Nawawi (2023) yang menyatakan bahwa modal
usaha berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha. Konsep keberlanjutan usaha ini sendiri
berorientasi pada pencapaian kinerja dalam jangka panjang yang merupakan hal penting pada
suatu usaha. Keberlangsungan usaha didukung oleh beberapa faktor penyebab bisnis menjadi kuat
dan mampu bertahan. Salah satu faktor yang dapat mendukung keberlanjutan suatu usaha adalah
adanya dukungan modal. Modal merupakan hal yang paling dibutuhkan para pelaku UMKM untuk
membantu usahanya terus beroperasi

Kerangka pemikiran dan hipotesis

Kerangka pemikiran di dalam penelitian ini adalah keberlanjutan usaha sebagai variabel Y dan
dipengaruhi oleh pemanfaatan media sosial, innovasi dan modal usaha sebagai variabel X. Maka
dapat dikemukakan kerangka pemikiran sebagai berikut.

-

Pemanfaatan Media Sosial (X1)

L Hal
Inovasi (X2) } EZ? Keberlanjutan Usaha (Y) ]
Modal Usaha (X3)

Gambar 1. Kerangka pemikiran

Hal: Terdapat pengaruh signifikan pemanfaatan media sosial terhadap keberlanjutan Usaha
UMKM di Jakarta.

Ha2: Terdapat pengaruh signifikan inovasi terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Jakarta.

Ha3: Terdapat pengaruh signifikan modal usaha terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Jakarta
Barat.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausal yang bertujuan untuk menganalisis hubungan
sebab-akibat, namun tidak dengan suatu eksperimen tetapi dilakukan dengan cara pengamatan
terhadap data dari faktor yang diidentifikasi menjadi penyebab dan sebagai pembanding
(Sugiyono, 2013:56). Populasi penelitian ini adalah seluruh pengusaha UMKM di Grogol, Jakarta
Barat. Pengambilan sampel dilakukan secara tidak acak dengan menggunakan teknik judgement
sampling. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan non
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Jumlah sampel berlandaskan pada Sarstedt, Ringle, & Hair (2017) yang menyarankan rentang
sampel 5-10 kali jumlah indikator, sehingga jumlah minimal responden adalah (18 indikator x 5
= 90 responden) penulis menggenapkan jumlah responden sebanyak 100 responden. Menurut
Supranto (2011:239), jumlah sampel sebanyak 30 responden merupakan persyaratan minimal
dalam suatu penelitian, dimana semakin besar sampel akan memberikan hasil yang lebih akurat.

Skala pengukuran data menggunakan skala interval dalam betuk skala Likert dan variabel akan
diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel dalam bentuk sebuah pertanyaan atau
pernyataan. Skala yang digunakan dimulai dari terendah dengan skor 1 (Satu) yang menunjukkan
Sangat Tidak Setuju (STS) hingga tertinggi dengan skor 5 (Lima) yang menunjukkan Sangat
Setuju (SS). Instrumen yang digunakan dalam bentuk kuesioner. Dimana penyebaran kuesioner
dalam penelitian ini dilakukan secara online melalui platform Google Form dan media sosial.

Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel indipenden dan satu variabel dependen. Variabel
independen adalah pemanfaatan media sosial, inovasi dan modal usaha. Variabel dependen adalah
keberlanjutan usaha. Berikut indikator pada penelitian ini.

Tabel 1. Indikator variabel
Sumber: Pasolo ef al. (2023)
Variabel Indikator Skala
Saya memanfaatkan Media sosial menjadi tempat pemasaran yang strategis.

Pemanfaatan _Pemanfaatan Media sosial membuat usaha usaha semakin berkembang.
Media Sosial _Media sosial memperluas koneksi pangsa pasar saya.
Saya rutin berbagai informasi seputar produk di jejaring sosial.
Saya biasanya mengadopsi metode operasi kreatif.
Saya biasanya merancang sendiri metode produksi baru daripada mengadopsi metode
produksi orang lain.
Saya memasarkan produk baru sejak tiga tahun terakhir.
Saya biasanya mengadopsi metode penyelesaian masalah sendiri untuk digunakan
organisasi.
Modal usaha saya dari modal pribadi.
Saya memiliki akses perbankan untuk mendapatkan pinjaman modal dengan mudah.
Saya dapat menggunakan dana dari modal tambahan saya untuk membeli peralatan
agar lebih lengkap.
Dalam menjalankan usaha ini saya tidak mendapat hambatan dalam memperoleh
modal.
Usaha Saya mengalami pertumbuhan penjualan.
Jumlah karyawan Saya bertambah.
Pertumbuhan Pangsa Pasar meningkat setiap tahun.
Modal untuk mengembangkan usaha selama ini selalu mengalami peningkatan.
Laba perusahaan dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan.
Aset perusahaan terus meningkat setiap tahun.

Interval

Inovasi Interval

Modal Usaha Interval

Keberlanjutan
Usaha

Interval
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas

Pada hasil validitas konvergen, didapatkan semua angka > 0,5 pada nilai outer loadings untuk
setiap pernyataannya, dan didapatkan semua angka > 0,5 pada nilai Average Variance Extracted /
AVE maka pernyataan yang digunakan sudah valid secara validitas konvergen. Selain itu, pada
hasil validitas diskriminan, peneliti menggunakan nilai Cross Loadings dimana nilai korelasi
antara pernyataan terhadap variabel nya sendiri harus lebih besar daripada pernyataan terhadap
variabel lainnya berdasarkan hasil kalkulasi SmartPLS 3, didapatkan semua angka pada
pernyataan terhadap variabel-nya sendiri lebih besar daripada terhadap variabel lainnya maka
pernyataan sudah valid secara validitas diskriminan.

Hasil uji reliabilitas

Pada hasil reliabilitas, maka berdasarkan hasil yang dikalkulasi oleh program SmartPLS 3,
didapatkan semua angka pada nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap pernyataannya adalah > 0,7
dan pada nilai Composite Reliability didapatkan semua angka untuk setiap pernyataannya adalah
> (,7. Maka pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini sudah reliabel berdasarkan kedua
nilai reliabilitas, yakni Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability.

Hasil uji R-square (R*) dan GoF (Goodness of Fit)

Uji R-square (R?) yang dihasilkan sebesar 0,688 (bersifat kuat) pada variabel “keberlanjutan
usaha” Maka dapat disimpulkan bahwa sebesar sebesar 68,8% variasi keberlanjutan dapat
dijelaskan oleh variasi pemanfaatan media sosial, Inovasi, dan modal usaha. Sisanya sebesar
31,2% dijelaskan oleh variabel lain. Kemudian untuk Hasil uji GoF, didapatkan nilai GoF sebesar
0,681 yang berarti bahwa keseluruhan dalam keberlanjutan model prediksi yang ditinjau pada
tingkat kesesuaian antara inner model dengan outer model adalah besar karena di atas 0,36.

Hasil uji hipotesis
Tabel 2. Hasil uji hipotesis (bootstrapping)

Original Sample Standard Deviation T Statistics P Values
Sample (0)  Mean (M) (STDEYV) ((O/STDEV))

Pemanfaatan Media Sosial 2>

Keberlanjutan Usaha 0,352 0,341 0,117 3,000 0,003
Inovasi = Keberlanjutan Usaha 0,240 0,253 0,105 2,290 0,022
Modal Usaha - Keberlanjutan 0.408 0.410 0.061 6.693 0,000
Usaha
Diskusi

Hipotesis yang pertama menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan media sosial terbukti
berpengaruh secara signifikan terhadap keberlanjutan usaha karena hasil dari nilai t-statistik
pemanfaatan media sosial sebesar 3,000 yang berarti lebih besar dari 1,96 dan p-values sebesar
0,003 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media
sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Bado, dkk (2023) dan Chatterjee, et al (2021) menyatakan bahwa Pemanfaatan media
sosial berpengaruh secara signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Anggraini dan Nawawi (2023) serta penelitian Tanti dan Dewi (2020) juga
menyatakan bahwa pemanfaatan media sosial berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha Media
sosial ialah suatu alat yang dapat digunakan untuk menjalin hubungan antar seseorang tanpa harus
bertemu secara langsung. Media sosial tidak hanya digunakan untuk menjalin hubungan sosial,
tetapi juga dapat digunakan untuk melakukan promosi produk suatu perusahaan. Banyaknya
manfaat penggunaan media sosial dalam mengembangkan UMKM merupakan salah satu faktor
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pendorong yang kuat bagi UMKM untuk terus memanfaatkan media sosial dalam rangka
mengembangkan usahanya, meningkatkan penjualan produk, melakukan komunikasi dengan
konsumen, serta mengembangkan jaringan pasar yang lebih luas lagi. Pengusaha UMKM perlu
memanfaatkan media sosial secara optimal dan secara konsisten melakukan update informasi
setiap hari untuk mengembangkan pangsa pasar dan meningkatkan penjualan produk.

Hipotesis yang kedua menunjukkan bahwa variabel inovasi terbukti berpengaruh secara signifikan
terhadap keberlanjutan usaha karena hasil dari nilai t-statistik inovasi sebesar 2,290 yang berarti
lebih besar dari 1,96 dan p-values sebesar 0,022 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa inovasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan usaha.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Irfan, dkk, (2023) serta penelitian Lai dan Widjaja (2023) yang
menyimpulkan bahwa inovasi berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha. Selain itu
penelitianRahayu dan Hidayah (2023) juga menyimpulkan bahwa inovasi berpengaruh terhadap
keberlanjutan usaha. Inovasi adalah salah satu instrumen dasar pertumbuhan strategies untuk
masuk pasar baru, meningkatkan pangsa pasar yang ada dan untuk menyediaan perusahaan dengan
keunggulan kompetitif. Termotivasi oleh meningkatnya persaingan di pasar global, perusahaan
sudah mulai memahami pentingnya inovasi, karena teknologi cepat berubah dan persaingan global
yang parah dengan cepat mengikis nilai tambah produk dan jasa yang ada. Dengan demikian,
inovasi merupakan komponen yang tak terpisahkan dari strategi perusahaan selama beberapa
alasan seperti untuk menerapkan proses manufaktur yang lebih produktif, untuk tampil lebih baik
di pasar, untuk mencari reputasi positif dalam persepsi pelanggan dan sebagai hasilnya untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Inovasi memberikan perusahaan sebuah
orientasi strategis untuk mengatasi masalah yang dihadapi perusahaan oleh karena itu semakin
baik inovasi maka semakin tinggi tingkat kesuksesan bisnis

Untuk hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel modal usaha memiliki nilai t-statistik sebesar
6,693 yang berarti lebih besar dari 1,96 dan p-values sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal usaha memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keberlanjutan usaha. Irfan, dkk (2023) serta penelitian Tanti dan Dewi, (2020)
menemukan adanya pengaruh positif modal usaha terhadap keberlanjutan UKM. Hal tersebut
didukung oleh Anggraini dan Nawawi (2023) yang menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh
terhadap keberlanjutan usaha. Modal adalah faktor usaha yang harus tersedia sebelum melakukan
kegiatan dan diperlukan pelaku usaha dalam memenuhi pembiayaan operasional usaha dimulai
dari berdirinya usaha hingga berjalannya usaha tersebut. Modal tidak terbatas hanya dalam bentuk
uang melainkan juga termasuk aktiva lain yang dapat mendukung jalannya operasional
perusahaan, tanpa adanya modal yang memadai maka akan mempengaruhi keberlangsungan dan
keberlanjutan usaha kedepannya dan ini juga akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh.
Konsep keberlanjutan usaha ini sendiri berorientasi pada pencapaian kinerja dalam jangka panjang
yang merupakan hal penting pada suatu usaha. Keberlangsungan usaha didukung oleh beberapa
faktor penyebab bisnis menjadi kuat dan mampu bertahan. Salah satu faktor yang dapat
mendukung keberlanjutan suatu usaha adalah adanya dukungan modal. Modal merupakan hal yang
paling dibutuhkan para pelaku UMKM untuk membantu usahanya terus beroperasi

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
a. Pemanfaatan media sosial berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Jakarta Barat.
b. Inovasi berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Jakarta Barat.

c. Modal usaha berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha UMKM di Jakarta Barat.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

a. Para pelaku UMKM diharapkan untuk lebih meningkatkan pemanfaatan media sosial karena
untuk dapat bersaing mengikuti perkembangan zaman dan juga pemasaran menggunakan
media sosial atau secara online dapat menghemat biaya dan bisa mengefektifkan waktu karena
bisa dilakukan dimana saja. Dengan mempromosikan produk UMKM menggunakan media
sosial pelaku UMKM dapat meningkatkan strategi penjualan yang lebih tinggi sehingga dapat
memperluas pangsa pasar. Hal tersebut dapat menjadi peluang bagi pelaku UMKM agar
produknya diketahui oleh masyarakat luas.

b. Bagi para pengusaha diharapkan selalu berinovasi meningkatkan kualitas produk yang
dibuatnya dengan mengikuti trend jaman sekarang sehingga akan memberikan kepuasan lebih
tinggi bagi konsumen yang akan membeli. Selain itu pengusaha sebaiknya selalu meng update
dan membuat produk baru minimal tiap tiga tahun sekali karena hal tersebut merupakan
indikator yang memiliki pengaruh paling rendah keberlanjutan usaha.

c. Terkait dengan modal usaha, pelaku UMKM disarankan untuk melakukan perencanaan dan
pengelolaan modal agar dapat meningkatkan usaha yang dikerjakan. Pelaku UMKM
diharapkan dapat mengatur sumber modal yang didapat. Sumber modal dapat diperoleh dari
diri sendiri dan dari pinjaman. Pelaku UMKM bisa menambah modal dari pinjaman bank atau
lembaga lain untuk mengembangkan usahanya. Semakin banyak modal yang didapat, usaha
akan semakin mudah untuk dikembangkan. Dengan demikian pelaku UMKM diharapkan bisa
mengelola modal dalam menjalankan usahanya

d. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai faktor yang mempengaruhi
keberlanjutan usaha, ada baiknya menghubungkan dengan variabel lain yang mungkin
berpengaruh yang belum di teliti dalam penelitian ini seperti, strategi pemasaan, kemampuan.
skill, kreativitas dan sebagainya. Selain faktor lain dapat juga menggunakan sampel yang
dengan jumlah yang lebih banyak dan populasi yang diambil juga dapat diteliti secara lebih
luas tidak terpusat hanya di daerah Jakarta Barat.
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